BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasar data yang telah dikemukakan pada bab IV dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang  mempengaruhi kualitas tamatan SMK Agropeternakan Nurul Huda Panumbangan Ciamis  Jawa Barat adalah sebagai berikut :
a. FaktorTujuan Pendidikan/Sekolah
b. Faktor Peserta Didik
c. FaktorPendidik/Guru
d. Factor Kurikulum dan Proses Pembelajaran
e. FaktorLingkungan
f. Sarana dan Prasarana
g. Orang Tua/ Komite Sekolah
h. Faktor Layanan Bimbingan dan Konseling.
i. FaktorLayanan Bursa Kerja Khusus (BKK)
j. Faktor Kebijakan yang Menunjang

2. Faktor-faktor tersebut dapat mendukung kualitas tamatan SMK Agropeternakan Nurul Huda Panumbangan Ciamis  Jawa Barat  sebagai berikut:
a. Faktor Tujuan Pendidikan/Sekolah.
Tujuan sekolah terutama untuk menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas dilandasi iman dan taqwa kepadaTuhan yang Maha Esa; meningkatkan pendidikan dan pelatihan sejalan dengan perkembangan IPTEK dan pasar kerja, ternyata memberikan andil yang besar untuk terserapnya lulusan dalam dunia kerja pada lapangan kerja yang relevan.



b. Faktor Peserta Didik
Peserta didik SMK Agropeternakan Nurul Huda Panumbangan yang berasal dari kelurga miskin namun memiliki minat dan niat belajar yang kuat, dapat meningkatkan kualitas lulusan.Terlebih ditambah dengan cita-cita siswa untuk memperbaiki tingkat sosial ekonomi keluarga, mempunyai peran yang tinggi untuk meningkatkan kualitas lulusan.

c. Faktor Pendidik/Guru..
Dengan etos kerja yang tinggi untuk memajukan daerah, walaupun latarbelakang pendidikan  guru yang tidak semuanya berasal dari pendidikan keguruan, dan dengan penghasilan yang belum memadai, ternyata kondisi ini ikut serta meningkatkan kualitas lulusan.

d. Faktor Kurikulum dan Proses Pembelajaran.
Kurikulum yang senantiasa  memperhatikan pembentukan kompetensi yang dibutuhankan pasarkerja, kemajuan teknologi, dan masukan dari dunia usaha-dunia industri menjadikan lulusan yang dihasilkan dapat memenuhi harapan dan kebutuhan dunia kerja. Demikian juga proses pembelajaran yang lebih menekankan pada pembelajaran praktik di industri dari industri tradisional sampai industri modern menjadikan tamatan dapat bekerja dalam dunia kerja dalam berbagai skala industri. Pendidikan karakter terutama karakter jujur dan disiplin yang diberikan dalam proses pembelajaran, menjadikan daya serap lulusan dalam dunia kerja menjadi tinggi.

e. Faktor Lingkungan.
Lingkungan fisik  yang  mendukung usaha peternakan ayam, lingkungan sosial yang mendukung keberadaan sekolah dengan slogannya yang berbunyi “sekolah tanpa pagar”, memberikan dukungan untuk menghasilkan lulusan SMK yang berkualitas. Kepedulian masyarakat sekitar terhadap siswa yang berada di wilayah tersebut, tempat praktik/kandang yang berada jauh daril ingkungan masyarakat, menjadikan masyarakat tidak merasa terganggu dengan keberadaan  SMK, bahkan merasa diuntungkan karena  turut serta meningkatkan ekonomi di wilayah tersebut.

f. Faktor Sarana dan Prasarana.
Walaupun sarana dan prasaran belum mencukupi  untuk proses pembelajaran secara keseluruhan,  namun dengan kerjasama yang terjalin dengan DUDI  dan yayasan, sarana dan prasarana dapat terpenuhi. Yang lebih menentukan adalah penyediaan sarana dan   prasarana   untuk praktik yang  diberikan oleh perusahaan-perusahaan mitra dapat memberikan ketrampilan mulai dari ketrampilan   mengelola usaha   peternakan tra disional sampai modern. Kondisi ini memberikan sumbangan yang besar untuk pembentukan kualitas lulusan.

g. Orang Tua/ Komite Sekolah.
Orang   tua memberikan  dukungan berupa    motivasi  kepada  anaknya   untuk belajar di pendidikan formal (SMK) agar dapat meningkatkan tingkat sosial ekonomi keluarga.   Komite   sekolah menjembatani antara sekolah dengan  masyarakat    sekitar terutama  denganlembaga-lembaga mitra yang digunakan sebagai tempat praktik atau PRAKERIN yang dapat meningkatkan kompetensi lulusan.
  
h. Faktor  Layanan Bimbingan dan Konseling.
Layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan untuk membantu ngembangkan diri siswa dan memecahkan problem  yang  dialami oleh siswa. Layanan dimulai dari pemberian layanan bagi sekolah pengumpan (SMP) di sekitar lokasi SMK, hal ini  ikut serta meningkatkan minat dan aspirasi siswa SMP untuk melanjutkan pendidikan formal ke SMK Nurul Huda. Dengan demikianl ulusan SMP yang masuk ke SMK Nurul Huda sudah memiliki minat belajar yang tinggi, sehingga hasil belajar menjadi tinggi pula.

i. Faktor Layanan Bursa Kerja Khusus (BKK).
Layanan BKK menduduki posisi penting di sekolah kejuruan, karena dapat menjembatani pemasaran lulusan. Adanya layanan BKK di SMK Nurul Huda melalui kerjasama dengan perusahaan-perusahaan peternakan, terbukti dapat meningkatkan penyerapan lulusan dalam dunia kerja.

j. Faktor Kebijakan yang Menunjang.
Kebijakan yang diberikan oleh pemerintah mulai dari pemerintah desa, kecamatan, dankabupaten, bahkan dari kementerian di tingkat pusat, menjadikan SMK Nurul Huda menduduki peran yang strategis dalalam pelaksanan pendidikan kejuruan, bahkan dalam eberapa hal, SMK ini dijadikan sebagai sekolah rujukan bagi sekolah-sekolah kejuruan yang lain. Hal ini menjadikan lulusan SMK Nurul Huda mendapatkan skor yang tinggi dalam rekrutmen tanaga kerja bidang peternakan.

B. SARAN

Berdasar kesimpulan didepan dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Dalam mendirikan sekolah kejuruan perlu memperhatikan faktor lingkungan yang meliputi lingkungan fisik (misalnya iklim),  lingkungan sosial budaya yang mendukung, serta peluang kerja yang tersedia.
2. Sarana-prasarana, yang disediakan untuk sekolah kejuruan dapat dipenuhi bekerjasama dengan dunia usaha dan dunia industry yang ada di sekitarnya.
3. Proses pembelajaran di sekolah kejuruan  lebih ditekankan pada pembelajaran  raktik di perusahaan.industri yang mempunyai skala bervariasi, mulai dari  skala  kecil sampai skala besar,                                                                                                                                                                                                                                            dari perusahaan tradisional sampai modern, sehingga lulusan memilki ketrampilan yang bervariasi serta peluang untuk bekerja dalam perusahaan yang lebih luas.
4. Pendidikan karakter yang soft skill perlu diberikanl lebih intensif, sehingga menambah nilai lebih pada lulusan dan memberikan peluang lebih besar untuk diterima bekerja dalam bidang pekerjaan yang sesuai.
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KISI-KISI INSTRUMEN
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